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HARI 9 — BERKAT DARI  HARI SABAT
 
”Apabila engkau tidak menginjak-injak hukum Sabat dan tidak melakukan urusanmu pada hari kudus-Ku; 
apabila engkau menyebutkan hari Sabat ”hari kenikmatan”, dan hari kudus Tuhan ”hari yang mulia”; 
apabila engkau menghormatinya dengan tidak menjalankan segala acaramu dan dengan tidak mengurus 
urusanmu atau berkata omong kosong, maka engkau akan bersenang-senang karena Tuhan, dan Aku 
akan membuat engkau melintasi puncak bukit-bukit di bumi dengan kendaraan kemenangan; Aku akan 
memberi makan engkau dari milik pusaka Yakub, bapa leluhurmu, sebab mulut Tuhanlah yang 
mengatakannya.” (Yesaya 58:13,14, TB) 

Tanda dari Identitas Kita 

Salah satu berkat yang benar-benar penting bagi kehidupan manusia adalah istirahat di hari Sabat. Hari 
Sabat mengingatkan kita akan asal usul kita dan bahwa Allah adalah Pencipta kita (Kel. 20:8-11). Hal ini 
juga membuktikan kemurahan hati Allah sebagai Juruselamat yang penuh kasih yang melepaskan umat-
Nya dari belenggu perbudakan (Ul. 5:12-15). Oleh karena itu, perayaan Sabat merupakan tanda kuat 
identitas kita sebagai manusia. Identitas ini tidak berasal dari kesuksesan ekonomi atau tingkat 
produktivitas kita. Identitas kita juga tidak ditentukan oleh apakah kita adalah pengusaha atau karyawan. 
Hari Sabat adalah undangan Allah untuk beristirahat di dalam Dia dan menikmati apa yang telah Dia 
sediakan dengan penuh kasih karunia. 

Sabat, jika dipahami dengan benar, adalah suatu latihan yang tidak terburu-buru. Mengajarkan kita untuk 
istirahat dari kesibukan, pencapaian, dan prestasi. Ini adalah deklarasi mingguan dalam hati dan pikiran 
saya bahwa Allah lebih penting daripada daftar tugas dan hasil kerja saya. Ini mengakui perubahan dalam 
prioritas saya dan menunjukkan loyalitas saya. Sabat memungkinkan saya untuk memperlambat aktivitas 
dan beristirahat di hadirat Allah. Itu membuat saya menikmati janji-Nya bahwa Dia cukup. Meskipun tidak 
melakukan aktivitas bisnis sehari-hari pada hari Sabat merupakan ekspresi penting dari kesetiaan kita 
kepada Allah, bersandar pada kasih dan pemeliharaan Allah lebih dari sekedar tidak bekerja. Istirahat hari 
Sabat dipenuhi dalam persekutuan kita yang disengaja dan bermakna dengan Pencipta kita. Ketika kita 
belajar untuk bersandar pada realitas kasih Allah yang tiada habisnya, dan ketika kebaikan-Nya menjadi 
fokus kita, kita mengalami sukacita, damai sejahtera, dan keinginan untuk beribadah kepada Allah dengan 
segenap keberadaan kita. 

Oleh karena itu, pemeliharaan hari Sabat yang penuh sukacita dan kesetiaan menjadi tanda penting 
tentang siapa kita dan milik siapa kita. Untuk mempraktikkan spiritualitas Sabat dengan saat-saat damai, 
gembira, dan tenang memerlukan lebih dari sekadar tidak bekerja pada hari ketujuh. Ini melibatkan 
perencanaan yang disengaja yang mempersiapkan kita selama seminggu untuk puncak sejahtera dari 
Sabat. Dengan demikian, Sabat menciptakan budaya tandingan yang bermakna yang terlihat dalam gaya 
hidup yang sangat berbeda. Hari Sabat melindungi kita dari dorongan konsumerisme. Daripada berjuang 
untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan dalam perlombaan untuk memerintah dan berkuasa  
tanpa akhir, kita diundang untuk berhenti sejenak dan menghormati Allah serta kebaikan dan anugerah-
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Nya. Ini sangat kontras dengan kesombongan dan keegoisan kita. Dengan menjalankan hari Sabat, kita 
menjadi murid Yesus Kristus, yang memelihara hari Sabat sebagaimana kebiasaan-Nya (Lukas 4:16). 

Untuk memelihara kekudusan hari Sabat, dan mengasingkannya, dan mendedikasikannya kepada Allah 
untuk tujuan khusus-Nya membantu kita berfokus pada hal-hal yang benar-benar penting dalam 
perjalanan rohani kita bersama Yesus. Sabat bukan sekadar hari untuk tidur dan tidak melakukan apa pun; 
sebaliknya, ini adalah hari untuk menyembah satu-satunya Allah yang benar dan dengan demikian 
menjadi tanda yang berarti bahwa kita telah mengubah orientasi hidup kita menuju Allah yang hidup 
dalam Kitab Suci. 

Mari kita berdoa bersama. 

Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Semua kelompok doa memiliki cara yang berbeda untuk berdoa bersama. Kami mendorong Anda 
untuk menghabiskan 30-45 menit berikutnya dalam doa bersama, dengan cara apa pun yang 
dipimpin oleh Roh Kudus. Di bawah ini adalah beberapa contoh berdoa melalui Kitab Suci. Anda 
dapat berdoa melalui bagian-bagian lain juga. Lihat Panduan Pemimpin untuk ide doa lainnya. 
 
Berdoa Melalui Firman Allah — Yesaya 58:13,14 
” ”Apabila engkau tidak menginjak-injak hukum Sabat dan tidak melakukan urusanmu pada hari kudus-
Ku; apabila engkau menyebutkan hari Sabat ”hari kenikmatan”, dan hari kudus Tuhan ”hari yang mulia”; 
apabila engkau menghormatinya dengan tidak menjalankan segala acaramu dan dengan tidak mengurus 
urusanmu atau berkata omong kosong, maka engkau akan bersenang-senang karena Tuhan, dan Aku 
akan membuat engkau melintasi puncak bukit-bukit di bumi dengan kendaraan kemenangan; Aku akan 
memberi makan engkau dari milik pusaka Yakub, bapa leluhurmu, sebab mulut Tuhanlah yang 
mengatakannya.” 
 
“Menyebutkan Hari Sabat ‘Hari Kenikmatan’” 
Bapa, betapa luar biasa anugerah yang Engkau berikan kepada kami di hari Sabat. Terima kasih karena 
kami tidak ditakdirkan untuk hidup dalam kesibukan 24 jam selama 7 hari, tetapi kami diciptakan untuk 
mengalami persekutuan, sejahtera, dan kedamaian dengan-Mu secara khusus setiap hari ketujuh. Ya 
Tuhan, sering kali kami menjadikan Sabat sebagai hari tersibuk dalam seminggu dan kami lupa akan 
tujuannya. Mohon ampuni kami. Ajari kami bagaimana menguduskan hari Sabat dan menjadikannya 
suatu kesenangan bagi semua orang yang berada dalam lingkup pengaruh kami. Amin. 
 

“Tidak… Berkata Omong Kosong” 
Yesus, kami memberikan hormat dan kemuliaan kepada-Mu, karena Engkau kudus dan layak. Terima 
kasih karena Sabat adalah hari dimana kami diberi kebebasan untuk fokus pada-Mu, Firman-Mu, Ciptaan-
Mu, dan menjadi berkat bagi sesama. Namun, sering kali kami menghabiskan waktu-waktu suci ini dengan 
diisi dengan percakapan-percakapan sia-sia dan aktivitas-aktivitas yang tidak memuliakan-Mu. Mohon 
ampuni kami. Ajari kami bagaimana menjadikan hari Sabat memberikan semangat, indah, dan kudus. 
Amin. 
 

Saran Doa Lainnya 



 

Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 
Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 
 
Saran Lagu 
Lagu Sion:  Matahari Terbenam (#46); Oh Hari Perhentian (#345); Damai Ajaib ( #395) 
Lagu Lainnya: This Is the Day; Surely the Presence of the Lord, A Temple Made of Time 


